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	NO.
	NAMA
	ASAL SEKOLAH
	TANDA TANGAN

	1
	Deasy Dwi Tyowati P


	SMP N 1 Pakem
	

	2
	Iswanti Nur Cahyani, S.Pd


	SMP N 3 Pakem
	

	3
	Wiwik Sarwo Asih


	SMP N 3 Ngaglik
	

	4
	Edi Artanti P L


	SMP N 4 Ngemplak
	

	5
	Dwesthi Laksnitia B, S.Pd


	SMP N 3 Depok
	

	6
	Sriyatun


	SMP N 4 Depok
	

	7
	Tri budi Hastuti, S.Pd


	SMP N 3 Kalasan
	

	8
	Tamti Widiastuti, S.Pd


	SMP N 1 Kalasan 
	

	9
	Suharti, S.Pd


	SMP N 2 Berbah
	

	10
	Paryati, S.Pd


	SMP PL Moyudan
	

	11
	Suharyanti, S.Pd


	SMP N 4 Sleman
	

	12
	Dra Istiari


	SMP N 3 Turi
	

	13
	Ristituta,S.Pd


	SMP Aloysius Turi
	

	14
	Henggar Wahyuti, S.Pd


	SMP N 1 Minggir
	

	15
	Sri Maryanti,S.Pd


	SMP N 1 Godean
	

	16
	Sri Utami, S.Pd


	SMP N 3 Godean
	

	17
	Karsinah, S.Pd


	SMP N 2 Moyudan
	

	18
	Dra. Siwi Hartati


	SMP Hamong Putra Ngaglik
	

	19
	Sri Suprapti, S.Pd


	SMP N 2 Gamping
	

	20
	Probo Harjanti, S.Pd


	SMP N 3 Gamping
	

	21
	Eny Wuryanti, S.Pd


	SMP N 4 Gamping
	

	22
	Eti Winarsih


	SMP N 1 Seyegan
	

	23
	Siti Widayati


	SMP N 1 Turi
	

	24
	Kartika Bayu Wati, S.Pd


	SMP N 3 Berbah
	

	25
	Ida


	SMP N 2 Prambanan
	


PRAKATA


Segala puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan YME karena hanya dengan bimbingan-Nya pelaksanaan serta penyusunan laporan  PPM dapat terselesaikan dengan lancar tanpa adanya halangan yang berarti. Laporan kegiatan ini merupakan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat rutin tahunan yang pelaksanaannya didanai oleh DIPA UNY tahun 2009. Adapun materi kegiatannya adalah Program Pelatihan Tari Nusantara Bagi Guru-Guru Seni Tari SLTP, Wilayah Kabupaten Sleman. 


Kegiatan yang berlangsung di Stage Tejokusuma FBS UNY, pada tanggal 13 Agustus 2009 pukul 08.00-16.00 diikuti oleh 25 guru seni tari SLTP se-Kabupaten Sleman dengan materi pelatihan Tari Nusantara yaitu, Tari Golek Kenyo Tinembe Gaya Yogyakarta dan Tari Blantek Daerah Jawa Barat, beserta dengan rias dan busananya. 


Dari hasil kegiatan yang kami laksanakan, respon peserta sangat positif dan mengharapkan kegiatan ini dapat berlangsung secara rutin. Program PPM yang sudah terlaksana ini, tidak lepas dari bantuan dan dukungan pihak-pihak yang terkait. Oleh karena itu kami selaku tim PPM mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Dekan Fakultas FBS

2. Ketua BPPM Fakultas

3. Ketua Jurusan Seni Tari

4. Kepala Bidang SLTP Kabuaten Sleman

5. Seluruh Peserta Pelatihan PPM


Kami menyadari didalam kegiatan ini, banyak hal yang kurang berkenan terkait dengan teknik penyelanggaraan ataupun waktu yang sangat singkat namun kami tetap berharap kegiatan ini dapat berkelanjutan seperti yang diharapkan oleh para peserta. 

Teriring permohonan maaf yang setulusnya kepada berbagai pihak yang merasa kurang berkenan atas terselenggaranya PPM ini, kami berjanji pada pelaksanaan yang akan datang kami akan lebih baik dan semakin baik.
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BAB I

PENDAHULUAN


Berdasarkan perbincangan pendahuluan, oleh tim PPM FBS UNY dengan beberapa guru seni tari yang tergabung dalam MGMP, di wilayah Kabupaten Sleman bahwa kondisi kesenian di kabupaten Sleman pada umumnya cukup baik dan maju, dikatakan demikian terbukti bahwa SLTP yang mengadakan kegiatan seni tari ada sekitar 25 sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa seni tari mendapat respon yang cukup baik, melalui PPM ini kami ingin memberikan pelatihan tari Nusantara yang didalamnya memuat materi tari Yogyakarta dan tari Sunda, dipilihnya tari yogyakarta ( Tari Golek Kenyo Tinebe) karena materi tersebut merupakan tari wajib yang setiap tahunnya digunakan sebagai materi lomba tingkat SLTP, baik di  tingkat Sleman sendiri atau pada tingkat provinsi. Sedangkan tari Sunda (Blantek)sebagai apresiasi untuk perbendaharaan tari daerah lain yang masuk dalam katagori tari kreasi.   . 

 
Dalam kesempatan ini kegiatan PPM yang kami berikan tidak hanya sebatas pemberian materi tari saja melainkan masing-masing materi tari kami lengkapi dengan rias dan busananya . Hal ini mendapatkan sambutan baik dari guru-guru MGMP di wilayah Kabupaten Sleman karena kegiatan ini sebagai penyegaran materi (Tari Golek Kenyo Tinembe) agar masing-masing guru tari mempunyai pemahaman yang sama dalam hal teknik tari maupun urutan ragam tarinya. Begitu pula mengenai rias dan busananya menjadi hal penting karena pemakaian busana yang benar akan memberikan nilai tambah dalam penyajian tarinya. Demikian pula  tari Nusantara yang menjadi perbendaharaan materi tari kreasi bagi siswa SLTP ini sangat kurang sehingga diharapkan pemberian tari Blantek menjadi  tambahan pengetahuan dan wawasan tentang tari daerah lain.


Mengadakan upaya pelatihan Tari Nusantara ini, dengan sasaran langsung siswa SLTP tampaknya tidak menguntungkan bagi tim PPM UNY. Terkait dengan keterbatasan waktu, dana, SDM maka hal yang mungkin dilakukan adalah memberikan materi tersebut kepada para guru SLTP yang pada gilirannya mereka dapat meneruskan atau mengajarkan kepada para siswanya di SLTP masing-masing.   


Kegiatan ini diharapkan bermanfaat bagi guru-guru SLTP sehingga dalam pengajarannya guru-guru semakin mantap dan lebih paham akan teknik-teknik gerak dalam tari tersebut. Disisi lain bagi para siswa SLTP tanpa sadar mereka dibekali dengan nilai-nilai yang sangat tinggi dan bermanfaat dalam hidup dan kehidupan mereka. Demikian halnya bagi tim PPM bahwa realitas pendidikan seni tari di lapangan semakin luas, terjalinnya kerjasama yang erat antara PPM FBS UNY menjadikan kegiatan ini dengan SLTP yang berada di wilayah Sleman mendapatkan tanggapan yang baik. Sehingga akan meningkatkan kepedulian dan pemahaman yang lebih konkrit terhadap persoalan-persoalan yang real di lapangan khususnya PPM seni tari.   

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA


Melihat kepada kenyataan, kegiatan kesenian di sekolah-sekolah memang diperlukan sebagai sarana untuk menumbuhkembangkan rasa cinta tanah air dan sesama, maka pemerintah lebih mempertegas lagi dengan diadakannya Undang-Undang Pendidikan Republik Indonesia No. 2 (tahun 1989) tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang ini secara nyata dimasukkan kegiatan berkesenian sebagai salah satu mata pelajaran.


Dalam Undang-Undang tersebut dikatakan bahwa, upaya pengembangan kurikulum dilakukan dengan memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Ini berarti secara sadar pemerintah telah menganggap bahwa kesenian memang perlu diajarkan pada sekolah-sekolah umum sebagai bagian dari sistem pengajaran di Indonesia, dimana kegiatan ini juga dapat membawa anak-anak Indonesia untuk mengapresiasi tentang kesenian serta menuju kepada salah satu tujuan pendidikan nasional kita, yaitu cinta bangsa dan cinta sesama.


Lebih jauh dikatakan Muhibbin (1995)bahwa mengapresiasi suatu objek. Tujuannya agar siswa memperoleh dan mengembangkan kecakapan ranah rasa (afective skills) yang dalam hal ini adalah kemampuan menghargai secara tepat nilai objek tertentu, misalnya apresiasi sastra, apresiasi musik, apresiasi tari, dan lain sebagainya.


 Soedarso ( 1990)malah mempertegas lagi dengan mengatakan bahwa dengan mengenali secara baik-baik hasil-hasil seni, orang akan mengagumi para penciptanya, dan karena seni memiliki aspeknya yang regional (khususnya seni tradisional) dan juga universal sifatnya (seni modern), maka seni dapat memupuk kecintaan kepada bangsa sendiri sekaligus kecintaan kepada sesama manusia.


Pernyataan  Soedarso tersebut tentunya juga ingin mengajak para pemikir kurikulum mata pelajaran untuk dapat mempertimbangkan secara lebih serius bahwa kesenian yang memiliki aspek regional, dapat dimasukkan sebagai bagian dari sistem pengajaran di sekolah-sekolah, dimana ekspresi dari kesenian tradisonal tersebut nilai-nilai luhur bangsa yang diungkapkan secara apik. 


Sejalan dengan itu, Edi Sedyawati (1997)menyampaikan bahwa dalam kurikulum untuk sekolah-sekolah umum yang berlaku dewasa ini, baik Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama maupun Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, mengandung di dalamnya sekitar 20% alokasi waktu untuk apa yang dinamakan “muatan lokal” (mulok). Muatan Lokal ini terdiri dari pelajaran-pelajaran yang dapat ditentukan sendiri oleh masing-masing daerah yang mengacu kepada kebutuhan-kebutuhan khusus ataupun ke-khas-an yang terdapat di daerah masing-masing.Demikian juga kebijakan yang ada di wilayah Sleman bahwa mata pelajaran kesenian khususnya tari mendapat tempat untuk diadakan di sekolah-sekolah tersebut. 


Melalui pendidikan tari, persepsi siswa akan meningkat ketika dapat melakukan rangkaian gerak sesuai dengan iramanya. Jika diajarkan secara kreatif, tari dapat menumbuhkan imajinasi anak, dan dapat menjadi sarana pribadi anak untuk mengkomunikasikan pengalaman realitasnya kepada orang lain, dalam bentuk gerak yang ritmis dan indah. Kegiatan kesenian tidak dinikmati sendiri oleh pelaku dan penciptanya. Dalam proses menari, baik penari maupun penata tari mengkomunikasikan pengalaman pribadinya kepada orang lain sehingga terjadi komunikasi antara penari dan penonton. Oleh karena itu tari memasuki dimensi sosial (Sal Murgiyanto, 2004). 


Melihat pentingnya manfaat pendidikan seni tari maka perlu mendapat perhatian di sekolah-sekolah untuk diajarkan kepada para siswanya. Tentu saja materi yang dipilih menyesuaikan dengan kondisi budaya setempat, kemampuan peserta didik, untuk diberikan secara berkala agar kecerdasan kinestetik tersebut di peroleh para peserta didik. Demikian juga melalui pendidikan seni tari, terbentuk sifat estetik membantu membentuk manusia seutuhnya yang seimbang dan selaras, dalam perkembangan fungsi jiwa, perkembangan pribadi dengan memperhatikan lingkungan sosial, budaya, alam sekitar, serta hubungan dengan Tuhan.

BAB III

HASIL PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Kegiatan


Program pengabdian masyarakat yang berupa pelatihan tari Nusantara bagi guru-guru SLTP di wilayah Sleman, pelaksanaannya disesuaikan dengan jadwal yang telah disepakati oleh guru-guru SLTP yakni pada tanggal 13 Agustus 2009. Alasan pengambilan tanggal latihan tersebut di karenakan jadwal rutin yang bertepatan dengan kegiatan MGMP. Intinya adalah untuk menambah wawasan bagi guru-guru kesenian khususnya tari. Sehingga pada pelaksanaan bisa diikuti oleh seluruh guru-guru SLTP di wilayah Sleman. 


Kegiatan PPM ini diikuti oleh 25 orang dari 27 undangan yang diberikan ke SLTP-SLTP yang diikutkan dalam pelatihan ini. Dengan mengambil tempat pelatihan di Auditorium Tedjokusuma FBS UNY, diberikan tari Golek Kenyo Tinembe sebagai materi penyegaran  bentuk tari yang baku untuk diajarkan kepada para guru-guru SLTP oleh Ibu Titik Putraningsih, pemberian materi yang kedua diberikan tari Blantek sebagai khasanah bentuk tari dari daerah lain oleh Ibu Enis Niken Herawati, dan pemberian wawasan mengenai tatarias dan busana masing-masing tari tersebut oleh Ibu Wenti Nuryani. 

Adapun jadwal kegiatan pelatihan adalah sebagai berikut :

	NO.
	JAM
	URAIAN KEGIATAN

	1.


	07.30 – 08.00
	Presensi peserta

	2.


	08.00 – 08.15
	Pembukaan dilanjutkan pengarahan

	3.


	08.15 – 10.15


	Pemberian materi Tari Golek Kenyo Tinembe

	4.


	10.15 – 10.30
	Istirahat

	5.


	10.30 – 11.00
	Tanya jawab materi

	6.


	11.00 – 13.00
	Pemberian materi Tari Blantek

	7.


	13.00 – 13.30
	Ishoma 

	8.


	13.30 – 14.00
	Tanya jawab materi

	9.


	14.00 – 15.30
	Pemberian materi rias busana Golek Kenyo Tinembe & Blantek

	10.


	15.30 – 16.00
	Penyajian materi Tari Golek Kenyo Tinembe & Tari Blantek oleh peserta PPM

	11.


	16.00 – 16.15
	Penutupan PPM


B. Hasil dan Pembahasan


Kegiatan yang berlangsung dalam pelatihan tari, menunjukkan respon yang positif dari guru-guru SLTP Wilayah Sleman. Melalui penyegaran tari Golek Kenyo Tinembe, para guru lebih memahami secara benar akan urutan ragam, teknik melakukan ragam gerak, sehingga para guru tari memiliki tingkat pengetahuan yang sama tentang tari Golek Kenyo Tinembe. Demikian juga dalam mempelajari materi tari Blantek, para guru dapat menanggapi secara serius karena hal tersebut merupakan wawasan tari daerah lain yang bisa menjadi tambahan wawasan pengetahuan tari bagi siswanya. Pemahaman terhadap rias dan busana juga menjadi perhatian dalam kegiatan PPM ini karena hal tersebut menyangkut hal estetika dalam penyajian tari. Kegiatan ini dapat diikuti oleh seluruh peserta hingga usai dan mereka sangat puas dan sangat berterimakasih dengan kegiatan PPM yang dilaksanakan oleh Program Studi Seni Tari FBS UNY. Mereka berharap kegiatan semacam ini dapat dilaksanakan secara rutin.


Untuk membantu para peserta pelatihan agar materi yang diberikan tidak hanya berhenti sebatas daya ingat para guru, maka kami tim PPM membantu pendokumentasian dengan cara pengambilan gambar diakhir kegiatan dengan menampilkan tari Golek Kenyo Tinembe dan tari Blantek beserta Rias dan Busananya. Setelah itu kami format dalam bentuk CD untuk nantinya hasil akhir yang diperoleh dapat diajarkan secara terus-menerus kepada para siswa-siswa SLTP.  


Kegiatan yang cukup bermanfaat ini perlu dipertimbangkan dengan adanya kerjasama pihak-pihak yang terkait sehingga pelaksanaan kegiatan bisa lebih dinamis dan variatif, serta pembiayaan kegiatan dapat saling mendukung dan menunjang antara satu dengan lainnya.

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

I. Kegiatan ini dipandang cukup efektif untuk membina kemampuan dan keterampilan bagi guru-guru SLTP adalah melalui kegiatan tari.

II. Kegiatan pelatihan ini dapat diikuti dan mereka 80% dapat mengikuti materi yang diberikan dengan baik.

B. Saran

I. Perlunya ditingkatkan kerjasama dengan para guru-guru SLTP wilayah Sleman.

II. Perlu dikembangkannya kegiatan RPP, untuk memacu motivasi dan kreativitas para guru tari SLTP dalam berkarya
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	NO.
	NAMA
	ASAL SEKOLAH
	JUMLAH YANG DITERIMA
	TANDA TANGAN

	1
	Deasy Dwi Tyowati P


	SMP N 1 Pakem
	Rp  30.000,-
	

	2
	Iswanti Nur Cahyani, S.Pd


	SMP N 3 Pakem
	Rp  30.000,-
	

	3
	Wiwik Sarwo Asih


	SMP N 3 Ngaglik
	Rp  30.000,-
	

	4
	Edi Artanti P L


	SMP N 4 Ngemplak
	Rp  30.000,-
	

	5
	Dwesthi Laksnitia B, S.Pd


	SMP N 3 Depok
	Rp  30.000,-
	

	6
	Sriyatun


	SMP N 4 Depok
	Rp  30.000,-
	

	7
	Tri budi Hastuti, S.Pd


	SMP N 3 Kalasan
	Rp  30.000,-
	

	8
	Tamti Widiastuti, S.Pd


	SMP N 1 Kalasan 
	Rp  30.000,-
	

	9
	Suharti, S.Pd


	SMP N 2 Berbah
	Rp  30.000,-
	

	10
	Paryati, S.Pd


	SMP PL Moyudan
	Rp  30.000,-
	

	11
	Suharyanti, S.Pd


	SMP N 4 Sleman
	Rp  30.000,-
	

	12
	Dra Istiari


	SMP N 3 Turi
	Rp  30.000,-
	

	13
	Ristituta,S.Pd


	SMP Aloysius Turi
	Rp  30.000,-
	

	14
	Henggar Wahyuti, S.Pd


	SMP N 1 Minggir
	Rp  30.000,-
	

	15
	Sri Maryanti,S.Pd


	SMP N 1 Godean
	Rp  30.000,-
	

	16
	Sri Utami, S.Pd


	SMP N 3 Godean
	Rp  30.000,-
	

	17
	Karsinah, S.Pd


	SMP N 2 Moyudan
	Rp  30.000,-
	

	18
	Dra. Siwi Hartati


	SMP Hamong Putra Ngaglik
	Rp  30.000,-
	

	19
	Sri Suprapti, S.Pd


	SMP N 2 Gamping
	Rp  30.000,-
	

	20
	Probo Harjanti, S.Pd


	SMP N 3 Gamping
	Rp  30.000,-
	

	21
	Eny Wuryanti, S.Pd


	SMP N 4 Gamping
	Rp  30.000,-
	

	22
	Eti Winarsih


	SMP N 1 Seyegan
	Rp  30.000,-
	

	23
	Siti Widayati


	SMP N 1 Turi
	Rp  30.000,-
	

	24
	Kartika Bayu Wati, S.Pd


	SMP N 3 Berbah
	Rp  30.000,-
	

	25
	Ida


	SMP N 2 Prambanan
	Rp  30.000,-
	


DAFTAR HADIR PANITIA 

KEGIATAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

PROGRAM PELATIHAN TARI NUSANTARA BAGI GURU SENI TARI SLTP 

WILAYAH KABUPATEN SLEMAN

PRODI SENI TARI FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

13 AGUSTUS TAHUN ANGGARAN 2009

	No.
	NAMA
	JABATAN
	TANDA TANGAN

	1.


	ENIS NIKEN HERAWATI, M.Hum

NIP. 131 764 504
	INSTRUKTUR TARI NUSANTARA


	

	2.


	TITIK PUTRANINGSIH, M.Hum

NIP. 131 061 320
	INSTRUKTUR TARI NUSANTARA


	

	3.


	WENTI NURYANI, M.Pd

NIP. 132 062 311
	PEMATERI RIAS & BUSANA TARI NUSANTARA
	

	4.


	Dra. NING HANJATI

NIP. …........................... 
	SEKSI PERLENGKAPAN & DOKUMENTASI
	

	5.


	Bp. WAHONO

NIP. …...........................
	SEKSI KEBERSIHAN GEDUNG
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	NO.
	JAM
	URAIAN KEGIATAN

	1.


	07.30 – 08.00
	Presensi peserta

	2.


	08.00 – 08.15
	Pembukaan dilanjutkan pengarahan

	3.


	08.15 – 10.15


	Pemberian materi Tari Golek Kenyo Tinembe

	4.


	10.15 – 10.30
	Istirahat

	5.


	10.30 – 11.00
	Tanya jawab materi

	6.


	11.00 – 13.00
	Pemberian materi Tari Blantek

	7.


	13.00 – 13.30
	Ishoma 

	8.


	13.30 – 14.00
	Tanya jawab materi

	9.


	14.00 – 15.30
	Pemberian materi rias busana Golek Kenyo Tinembe & Blantek

	10.


	15.30 – 16.00
	Penyajian materi Tari Golek Kenyo Tinembe & Tari Blantek oleh peserta PPM

	11.


	16.00 – 16.15
	Penutupan PPM


